Abstrak

Manajemen memiliki peranan penting dalam proses kerja suatu perusahaan guna
mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan. [lmu manajemen mempunyai beberapa cabang yang
setiap cabangnya memiliki peranan-peranan tersendiri yang saling berkaitan, antara lain
manajemen operasi, manajemen pemasaran, manajemen sumber daya manusia, dan manajemen
keuangan. Untuk mencapai target-target yang telah ditetapkan, perusahaan memerlukan tenaga
kerja yang handal dalam bidangnya masing-masing agar dapat memenuhi permintaan konsumen
yang berfluktuasi. Untuk dapat memenuhi permintaan yang berfluktuasi dan membantu
perusahaan agar dapat memberikan pelayanan yang baik dan tepat waktu pada suatu departemen
diperlukan peranan manajemen operasi. Manajemen operasi mengacu pada penyediaan
kesempatan yang besar bagi departemen untuk meningkatkan keuntungan dan memperbaiki
pelayanan mereka kepada masyarakat.

Departemen Kelautan dan Perikanan Balai Besar Karantina Ikan Soekarno-Hatta
merupakan suatu departemen yang bergerak dalam bidang pengawasan dan pengendalian sumber
daya air baik dari laut maupun sungai yang keluar dan masuk melalui bandara Soekarno-Hatta.
Departemen ini bertugas untuk mencegah virus atau penyakit yang ditimbulkan oleh sumber daya
air yang keluar dan masuk melalui Bandara Soekarno-Hatta. Pencegahan ini dimaksudkan agar
virus atau penyakit tersebut tidak meluas ke seluruh negeri, baik dalam dan luar negeri.

Penelitian ini bertujuan untuk membantu departemen dalam memenuhi permintaan yang
berfluktuasi dari segi ketersediaan tenaga kerja yaitu dengan melakukan penjadwalan tenaga kerja.
Penjadwalan tenaga kerja atau sering disebut dengan workforce scheduling dapat didefinisikan
sebagai masalah memenuhi sumber daya tenaga kerja terhadap kebutuhan organisasi secara
optimal dengan mempertimbangkan semua keterbatasan.

Penelitian ini menggunakan Algoritma Tibrewala, Philippe, dan Browne yang bertujuan
untuk memenuhi permintaan tenaga kerja dengan meminimumkan jumlah tenaga kerja yang harus
dipersiapkan.

Berdasarkan analisis diketahui bahwa departemen memberikan jadwal libur kepada
tenaga kerjanya tidak secara berurutan, jumlah tenaga kerja yang bekerja pada satu bagian terlalu
banyak dan jumlah hari bekerja pada bagian gudang dan terminal berbeda antar tenaga kerja.
Algoritma Tibrewala, Philippe, dan Browne yang yang terlebih dulu menghitung jumlah
permintaan/transaksi berdasarkan ramalan yang mana ramalan tersebut memberikan gambaran
bahwa transaksi yang terjadi mengikuti pola musiman, meramalkan jumlah permintaan/transaksi
yang terjadi, sehingga dapat dilakukan penjadwalan tenaga kerja dengan hasil tenaga kerja
mendapatkan hari libur sebanyak 2 (dua) hari secara berurutan, jumlah tenaga kerja yang bekerja
pada bagian gudang dan terminal sebanyak 7 (tujuh) orang dan setiap orangnya mendapat jatah
libur yang sama.

Dengan menggunakan Algoritma Tibrewala, Philippe, dan Browne jumlah tenaga kerja
yang harus bekerja pada bagian gudang dan terminal lebih sedikit bila dibandingkan dengan
metode yang digunakan departemen saat ini. Dengan jumlah yang lebih sedikit dapat memudahkan
departemen dalam mengontrol tenaga kerja dalam melakukan kegiatannya. Dengan ini pula
tenaga kerja lebih mudah dalam melakukan kegiatannya karena terfokus akan satu bidang
pekerjaan.
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